BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka digunakan peneliti sebagai bekal penelitian dalam
menganalisis permasalahan, sehingga didapatkan pemecahan masalah. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teori sebagai berikut:

A. Reklame

Reklame adalah benda atau alat, perbuatan atau media yang bentuk
dan corak ragamnya dirancang untuk tujuan komersial, memperkenalkan,
menganjurkan, mempromosikan atau untuk menarik perhatian umum
terhadap barang, jasa, orang atau badan yang dapat dilihat, dibaca, didengar,
dirasakan, dan/atau dinikmati oleh umum. Sebenarnya reklame dengan iklan
berbeda. Perbedaannya adalah jika iklan umumnya berupa kalimat panjang
bahkan ada yang juga yang berupa artikel, sedangkan reklame hanya berupa
kalimat singkat yang disertai dengan gambar yang mencolok. Biasanya
iklan lebih banyak dipasang pada media cetak (koran dan majalah) dan
media elektronik (televisi, radio, film, internet). Reklame biasanya dipasang
menggunakan papan, spanduk, poster, leaflet, baliho, papan nama, brosur,
dan tempat-tempat terbuka atau umum.' Persamannya adalah sama-sama
mempunyai fungsi dan tujunnya yang hampir sama.

Reklame merupakan komunikasi pemasaran yang didesain khusus

untuk pelanggan antar bisnis maupun pemakai akhir, di mana bentuk

! Djaslim Saladin. Manajemen Pemasaran. Bandung: Linda Karya. 2003, hlm 219
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reklame ini dibiayai oleh sponsor tertentu. Kekuatan reklame dan fungsinya
yang serbaguna dapat memberikan beragam kreativitas yang dapat
diimplementasikan melalui penglihatan, suara, atau bahkan penciuman.
Masyarakat Perreklamean Indonesia mendefinisikan reklame sebagai segala
bentuk pesan tentang suatu produk yang disampaikan lewat media,
ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa reklame
adalah semua bentuk presentasi nonpersonal yang dimaksudkan untuk
mempromosikan gagasan, atau memberikan informasi tentang keungulan
dan keuntungan suatu produk yang dibiayai pihak sponsor tertentu. Reklame
merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan menjangkau setiap lapisan
atau anggota masyarakat. Reklame bisa membantu mencapai hampir semua
sasaran komunikasi karena reklame merupakan sarana ampuh untuk
membangun kesadaran konsumen.

Reklame merupakan salah satu bentuk promosi yang paling banyak
digunakan perusahaan untuk mempromosikan produknya. Masyarakat
Perreklamean Indonesia mendefinisikan reklame sebagai segala bentuk
pesan tentang suatu produk yang disampaikan lewat media, ditujukan
kepada sebagian atau seluruh masyarakat. Sebagai media komunikasi
pemasaran, tujuan perreklamean dapat digolongkan menurut sasarannya

yaitu:?

2 Muchamad Suyanto. Aplikasi Desain Grafis Untuk Periklanan, Yogyakarta: Andi Offset
CV 2004, hlm 5
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Reklame informative
Dalam hal ini, reklame bertujuan membentuk permintaan
pertama dengan memberitahukan kepada pasar tentang produk
baru, mengusulkan kegunaan baru suatu produk, memberitahukan
tentang perubahan harga, menjelaskan cara kerja suatu produk,
menjelaskan pelayanan yang tersedia, mengoreksi kesan yang
salah, mengurangi kecemasan pembeli, dan membangun citra

perusahaan.

Reklame persuasive
Reklame persuasif bertujuan membentuk permintaan selektif
suatu merk tertentu. Ini dilakukan pada tahap kompetitif dengan
membentuk preferensi merk, mendorong alih merk, mengubah
persepsi pembeli tentang produk, membujuk pembeli untuk
membeli sekarang, dan membujuk pembeli menerima kunjungan

penjualan.

Reklame pengingat

Reklame ini sangat penting dalam tahap kedewasaan suatu
produk untuk menjaga agar konsumen selalu mengingat akan

produk tersebut.

Reklame penambah nilai
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Reklame ini bertujuan menambah nilai merk pada persepsi
konsumen dengan melakukan inovasi, perbaikan kualitas, dan

penguatan persepsi konsumen.
5. Reklame bantuan aktivitas lain

Reklame ini bertujuan membantu memfasilitasi usaha lain

perusahaan dalam proses komunikasi pemasaran.

Reklame digunakan sebagai media iklan ruang terbuka yang iklan
yang dinilai lebih efektif dan lebih murah dalam penyampaikan pesan,
khalayak tidak dipungut biaya apapun untuk melihat dan memahaminya.
Produk atau jasa yang ditawarkanpun bersifat gratis dengan tujuan agar
khalayak menjadi tertarik, terpengaruh dan menggunakan produk atau jasa
yang ditawarkan. Media ruang terbuka biasanya ditempatkan di ruangan
terbuka seperti di sepanjang jalan utama, atau di tempat-tempat yang dirasa
efektif dan strategis untuk dapat dilihat secara umum.

Dalam proses produksi, media iklan ruang terbuka juga mempunyai
beberapa tahapan-tahapan, seperti persiapan desain, persiapan bahan, dan
proses pembuatan iklan ruang terbuka. Dan dalam proses pembuatannya
diperlukan ketelitian untuk memperoleh hasil yang maksimal. Berikut
beberapa proses tahapan dan strategi kreatif :*

1. Pendekatan generik yang berorientasi pada keunggulan biaya

keseluruhan dan diferensiasi.

3 ibid hlm 13
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2. Pendekatan preemtive yang merupakan strategi yang cerdik karena
menonjolkan superioritasnya dan merupakan pernyataan yang
unik.

3. Pendekatan Unique Selling Proposition yang berorientasi pada
keunggulan ata kelebihan produk yang tidak dimiliki oleh produk
saingannya.

4. Menciptakan suatu brand image yang tujuannya diproyeksikan
pada suatu citra tertentu. Gagasannya adalah agar konsumen dapat
menikmati keuntungan psikologis, selain keuntungan fisik dari
sebuah produk.

5. Pendekatan inherent drama yang menekankan elemen dramatik
yang diekspresikan pada manfaat iklan tersebut.

6. Konsep Positioning yang mempunyai gagasan menempatkan
sebuah produk untuk mendapatkan posisi yang baik dalam benak
konsumen.

Saat mendengar tentang media ruang luar, yang terpikir pertama kali

di benak adalah billboard. Akan tetapi, semakin banyaknya billboard dan
penempatannya yang tidak teratur, dapat menyebabkan pandangan menjadi
kurang nyaman. Padahal jenis-jenis media ruang terbuka tidak sesempit itu.
Apapun yang terlihat di sekitar masyarakat dan dipandu oleh kreativitas
dalam mengolahnya dapat digunakan objek media iklan. Terdapat beragam-
macam jenis media iklan ruang terbuka, yaitu sebagai berikut:

1. Billboard
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Media iklan ruang terbuka berbahan dasar aluminium,
pembuatannyapun tidak terlampau sukar atau rumit dalam
menuangkan ide atau gagasan dari desainer, namun memerlukan
ketelitian agar hasil yang didapat maksimal. Media iklan ruang
terbuka ini biasanya dipasang di sepanjang jalan utama dan
tempatnya yang strategis agar dapat dilihat oleh orang banyak.
Untuk ukuran billboard tergantung dengan pemesanan.

Street Furniture

Iklan street furniture meliputi bus shelter, urban furniture, kiosk,
convenience soredi, dan shopping mall, stasiun bis, stasiun
kereta api maupun bandara udara.

Transit

Iklan transit dapat berupa iklan di bus, mobil, taksi, kereta api,
dan truk. Iklan ini menggunakan transit yang dililtkan atau
ditempelkan pada badan media tersebut.

Alternative Media

Periklanan outdoor dapat pula berupa alternative media,
misalnya tulisan di udara, arena stadion, kampus, resort, digital

media dan gedung bioskop.*

# ibid hlm 2
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B. Peraturan Bupati

Peraturan Bupati adalah hukum yang dibuat oleh manusia yang
mewajibkan atau menetapkan suatu tindakan. Istilah ini juga
mendeskripsikan penetapan hak-hak tertentu untuk suatu individu atau
kelompok.

Konsep hukum merupakan konsep yang berlawanan dengan konsep
hukum alam. Dalam konsep ini, hak-hak diberikan bukan lewat undang-
undang, tetapi oleh "Tuhan, alam atau nalar".Hukum positif juga
dideskripsikan sebagai hukum yang berlaku pada waktu tertentu (masa lalu
atau sekarang) dan di tempat tertentu. Hukum ini terdiri dari hukum tertulis
atau keputusan hakim asalkan hukum tersebut meningkat.’

Di tulungagaung penyelenggaraan reklame diatur dalam Peraturan
Bupati No. 49 tahun 2017 Tentang Penyelenggaraan Reklame dimaksudkan
agar penyelenggaraan lebih terarah dan terkendali serta lebih
memperhatikan aspek keamanan/keselamatan, estetika dan lingkungan.
Reklame sendiri disebutkan dalam Pasal 1 ayat 8 adalah®

Pasal 1
8. Reklame adalah benda atau alat, perbuatan atau media
yang bentuk dan corak ragamnya dirancang untuk tujuan
komersial, memperkenalkan, menganjurkan,
mempromosikan atau untuk menarik perhatian umum
terhadap barang, jasa, orang atau badan yang dapat

dilihat, dibaca, didengar, dirasakan, dan/atau dinikmati
oleh umum.”

> Hukum dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_positif diakses pada tanggal 16
Februari 2019 pada pukul 18.30 WIB

6 Peraturan Bupati No. 49 Tahun 2017 Tentang Penyelenggaraan Reklame kabupaten
Tulungagung


https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_positif
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Adapun jenis reklame yang telah diatur dalam Peraturan Bupati No.
49 tahun 2017 BAB II JENIS REKLAME Pasal 2 ayat 1-5:7

Pasal 2

(1) Jenis reklame dibedakan menjadi:
a. Reklame permanen; dan
b. Reklame non permanen/insidentil.

(2) Reklame permanen sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a adalah reklame yang berbentuk konstruksi
besi/baja, memiliki ijin paling lama 1 tahun dan dapat
diperpanjang

(3) Reklame permanen sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
meliputi:

a. Reklame papan/billboard; dan
b. Reklame Megatron/videotron dan sejenisnya.

(4) Reklame non permanen/insidentil sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b adalah reklame yang bukan
berbentuk kontruksi besi/baja dan memiliki ijin dengan
masa waktu bervariasi.

(5) Reklame non permanen/insidentil sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) meliputi:

Reklame kain;

Reklame melekat/stiker;

Reklame selebaran;

Reklame berjalan, termasuk pada kendaraan;

Reklame udara;

Reklame apung;

Reklame slide/film;

Reklame peragaan; dan

Reklame insidentil lainnya.

SO0 TR AN R

Dalam pemasangan reklame ada beberapa perizinan yang harus
dilakukan oleh pihak pemasang, adapun peizinan yang tertuang dalam
Peraturan Bupati No. 49 tahun 2017 BAB IV pasal 7-14® yaitu sebagai

berikut :

7 ibid hlm 7

8 Peraturan Bupati No. 49 Tahun 2017 Tentang Penyelenggaraan Reklame kabupaten
Tulungagung



Pasal 7

1) Setiap orang pribadi atau badan yang akan
memasang reklame di daerah wajib memperoleh Izin
Penempatan dan Pemasangan Reklame.

2) Dikecualikan dai izin sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), antara lain penyelenggaraan reklame :

a.

b.

Melalui internet, televise, radio, warta harian,
warta mingguan, warta bulanan dan sejenisnya;
Label/merk produk yang melekat pada barang
yang diperdagangkan, yang berfungsi untuk
membedakan dari produk sejenis lainnya;
Hanya memuat nama lem baga formal yang
bergerak dibidang pendidikan dan kesehatan
dengan ketentuan ukuran reklame tidak
melebihi 4m? dan diselenggarakan di atas
tanah/bangunan yang bersangkutan;

Hanya memuat nama tempat ibadah dan panti
asuhan yang diselenggarakan di  atas
tanah/bangunan yang bersangkutan;
Diselenggarakan oleh Organisasi/Partai Politik
pada masa kampanye;dan

Diselenggarakan oleh Pemerintah  Pusat,
Pemerintah  Provinsi, Pemerintah Daerah
termasuk Pemerintaha Desa yang telah
berkoordinasi dengan instansi yang berwenang,
dikecualikan untuk tujuan profit.

3) Bupati melimpahkan kewenangan penertiban izin
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada kepala
Dinas

Pasal 8

1) Setipa orang atau badan yang akan memperoleh Izin
Penyelenggaraan  reklame harus mengajukan
permohonan tertulis kepada Bupati melalui Kepala
Dinas.

2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
harus dilengkapi persyaratan Izin Penyelenggaraan
reklame yang meliputi :

a.

b.

Fotocopy identitas = pemohon/penanggung
jawab usaha;

Fotocopy legalitas usaha pemohon bagi
reklame permanen;

Fotocopy bukti kepemilikan tanah/surat
kontrak tanah dan surat pernyataan tidak
keberatan dari pemilik tanah bagi reklame
permanen;
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Fotocopy bukti/izin penggunaan lahan dari
dinas/instansi yang berwenang jika reklame
berdiri di atas tanah Milik Negara/Milik daerah
bagi reklame permanen,;
Fotocopy IMB bagi reklame permanen;
Melampirkan gambar rencana lokasi tempat
titik reklame berdiri dan gambar serta rencana
kata-kata yang akan digunakan dalam reklame
bagi reklame permanen;
Melampirkan ~ rancangan  gambar  dan
perhitungan konstruksi untuk konstruksi berat
bagi reklame permanen;dan
Pernyataan tertulis kesanggupan memelihara
keselamatan, keamanan, kebersihan, ketertiban
dan keindahan reklame atau lokasi reklame.
Pasal 9

1) Kepala Dinas melakukan verifikasi terhadap
permohonan Izin penyelnggaraan reklame yang
telah memenuhi persyaratan lengkap.

2) Pelaksanaan verifikasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), meliputi:

a.

d.

Pemeriksaan kelengkapan dan validasi dokumen
persyaratan;

Pemeriksaan lapangan berupa tempat/lokasi yang
menjadi objek Izin Penyelenggaraan reklame;

Pertimbangan Tim Teknis Fasilitasi Perizinan Jasa
usaha; dan

Penertiban berita acara atas hasil verifikasi.

3) Tim Teknis Fasilitasi Perizinan Jasa Usaha
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c,
ditetapkan dengan Keputusan Bupati, paling sedikit
terdiri dari :

a.
b.

C.

=H

P @

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;
Badan Pendapatan Daerah;

Badan Pengelolaan Keuangan Dan Asset Daerah;
Dinas Perhubungan;

Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata;

Dinas Komunikasi Dan Informatika;

Satuan Polisi Pamong Praja;

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah; dan
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1)

2)

3)

4)

1)

2)

3)

4)

i. Bagian Hukum Secretariat Daerah.

Pasal 10
Izin penyelenggaraan reklame dapat diberikan
kepada penyelenggaraan reklame apabila:

a. Dokumen permohonan dan persyaratan telah dipenuhi

dengan lengkap dan valid; dan

b. Telah melakukan pembayaran pajak reklame dan uang

jaminan bongkar.

Kondisi lengkap sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a, yaitu seluruh persyaratan telah dipenuhi
oleh pemohon.
Kondisi valid sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, yaitu seluruh dokumen benar, sah, dan
tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan.
Terhadap izin penyelenggaraan reklame yang telah
diberikan kepada penyelenggara reklame, Dinas
harus menyampaikan tembusannya kepada Tim
fasilitasi Perizinan Jasa Uasaha sebagaimana
dimaksud Pasal (ayat (3).

Pasal 11
Jangka waktu penyelesaian pelayanan Izin
Penyelenggaraan Reklame ditetapkan paing lama
14 (empat belas) hari terhitung sejka dokumen
permohonan dinyatakan lengkap dan valid.
Keputusan  Izin  Penyelenggaraan = Reklame
ditandatangani oleh Kepala Dinas atas nama Bupati.
Keputusan  Izin  Penyelenggaraan  reklame
sebagaimana dimaksud ayat (1), paling kurang
memuat:
a. Pejabat yang berwenang menerbitkan izin;

b. Dasar hokum pemberian izin;
c. Subjek izin;

d. Dictum yang mencantumkan ketentuan-ketentuan,
pembatasan-pembatasan dan syarat-syarat;

e. Pemberian alasan penertiban izin; dan

f. Hal-hal lain yang terkait dengan ketentuan Izin
Penyelenggaraan Reklame dan/atau peraturan
perundang-undangan.

Keputusan  Izin  Penyelenggaraan = Reklame
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dimuat dalam



1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

)

2)

register Izin Penyelenggaraan Reklame yang
diterbitkan secara resmi oleh Kepala Dinas.

Pasal 12
Segala informasi kekurangan dokumen yang
berkaitan dengan permohonan Izin

penyelenggaraan Reklame, harus disampaikan
kepada pemohon secara tertulis.

Penyampaian informasi kekurangan dokumen
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), paling kurang
memuat :
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a. Penjelasan persyaratan apa saja yang belum dipenuhi;

b. Hal-hal yang dianggap perlu oleh pemohon izin sesuai

dengan prinsip pelayanan umum; dan
c. Batasan waktu.

Apabila sampai batas waktu yang ditentukan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dokumen
permohonan tidak lengkap, maka Kepala Dinas
dapat menolak permohonan Izin Penyelenggaraan
Reklame.
Apabila dokumen permohonan Izin
Penyelenggaraan Reklame tidak valid, maka Kepala
Dinas berwenang menolak permohonan Izin
Penyelenggaraan Reklame.
Penolakan permohonan Izin Penyelenggaraan
Reklame sebagaimana dimaksud ayat (3) dan ayat
(4), harus disertai alasan-alasannya.

Pasal 13
Izin Penyelenggaraan Reklame berlaku paling lama
1 (satu) tahun dan ditetapkan dalam Keputusan Izin
Penyelenggaraan Reklame.
Setiap reklame terpasang harus memuat jangka
waktu berakhirnya izin sebagaimana dimaksud ayat
(1.

Pasal 14
Dalam hal Izin Penyelenggaraan Reklame sudah
berakhir masa berlakunya, maka penyelenggara
reklame dapat mengajukan perpanjangan Izin.
Permohonan  perpanjangan izin sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diajukan kepada Bupati
melalui Kepala Dinas paling lambat 30 (tiga puluh)
hari sebelum berakhirnya masa berlaku Izin
Penyelenggaraan reklame.
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Selain perizinan, adapun kewajiban dan hak dalam pemasangan

reklame. Berikut adalah kewajiban dan larangan berdasarkan Peraturan

Bupati No. 49 tahun 2017 BAB V pasal 15-18° :

Pasal 15

1) Setiap penyelenggara reklame wayjib:

2)

a.

b.

j-

Melaksanakan seluruh ketentuan dalam Peraturan
Bupati ini;

Memasang plat izin/stempel/stiker sebagai bukti
masa berlaku reklame;

Membayar uang jaminan bongkar sebagai jaminan
atas kewajiban pelaksanaan pembongkaran reklame;
Memnuhi ketentuan peraturan perundang-undangan
yang menyangkut tenaga kerja, kegiatan usaha,
keamanan, keselamatan serta kelestarian lingkungan;
Memenuhiketentuan  perizinan  penyelenggaraan
reklame;

Memperbaiki kembali pada lokasi atau tempat
pemasangan atau pembonkaran reklame;
Menanggung resiko dan/atau kerugian yang diderita
sebagai akibat dari pemasangan reklame sampai
dengan 14 (empat belas) hari sejak izin habis masa
berlakunya;

Memperbaiki segala kerusakan yang ditimbulkan
sebagai akibat kegiatan pemasangan reklame;
Membongkar reklame beserta bangunan
konstruksinya segera setelah berakhir izin atau
setelah izin dicabut; dan

Melakukan pengawasan, pemeliharaan perawatan
secara rutin terhadap reklame yang dipasang.

Khusus untuk reklame bertiang permanen, selain
melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksudpada
ayat (1), penyelenggara reklame juga wajib :

a. Mengecat tiang reklame dengan cat warna silver

mengkilat;

b. Memasang nama dan nomor telepon penyelenggara
reklame yang dapat terlihat jelas;

c. Memasang meteran listrik sendiri  terhadap

? ibid

pemasangan reklame yang menggunakan penerangan
listrik;

Mengisi papan reklame permanen yang kososng
dengan himbuan-himbauan dari Pemerintah Daerah,



dan latar belakang tempat wisata di wilyah
Kabupaten Tulungagung; dan
Memperhatikan nilai estetika serta menyesuaikan
keserasian lingkungan dilihat daru ukuran, tata
warna, tata letak, dan tata ruang berdasarkan
rekomendasi dari Tim Teknis Fasilitasi Perizininan
Jasa Usaha.

Pasal 16

1) Setiap Penyelenggara Reklame dilarang:

2)

a.

Memasang reklame yang ditempelkan pada tiang
listrik, telepon, traffic laight, dan dipaku di pohon-
pohon, pagar, tembok banunan dan lain-lain yang
mengganggu keindahan kota;

Menempatkan atau menggunakan lokasi/tempat
pemasangan reklame yang tidak sesuai dengan izin
yang dimiliki;

Menutupi reklame yang lainnya terhadap pemasngan
reklame yang baik bersifat isidentii maupun
permanen;

Memasnga reklame isidentil maupun permaenn di
atas jembatan;

Memasang reklame  sebelum  penyelenggara
memperoleh izin dari Dinas;

Menggunakan ukuran dan baahn reklame yang tidak
sesuai dengan izin yang dimiliki;

Merusak kelestarian lingkungan tempat pemasngan
reklame;

Memasang reklame disekitar alun-alun;

Memasang reklame dengan cara melintang di atas
jalan untuk tempat tertentu;

Memasang reklame yang tidak memenuhi standart
reklame;

Menempatkan tiang pada jalan, bahu jalan, dan
trotoar kecuali non box ukuran 1 m x 2 m (bolak-
balik) dan rekalme penunjuk arah di bawah ukuran 1
m X 1 m terhadap pemasangan reklame permanen
bertiang;

Bidang dan/atau papan reklaem bertiang permanen
yang melintang jalan tidak boleh melebihi % (satu
per empat) badan jalan yang ada;

Menempatkan reklame yang dapat menutupi
pandangan terhadap sarana pelayanan public berupa
kantor pemerintah, sarana kesehatan dan bangunan
pelayanan public.

Ketentuan larangan pemasangan reklame di sekitar alun-
alun sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf h
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1))

2)

3)

1)

2)

dikecualaikan untuk pemasangan reklame isidentil yang
diselenggarakan oleh instansi Pemerintaha atau
Pemerintah daerah.
Pasal 17

Larangan pemasngan reklame melintang di atas jalan
untuk tempat tertentu sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 16 huruf I meliputi kawasan :

JI. A. Yani Timur;

J1. A. Yani Barat;

J1. RA. Kartini;

J1. Jaksa Agung Suprapto sebelah barat perempatan;

J1. Diponegoro;

J1. Teuku Umar;

J1. Wachid Hasyim;

J1. Basuki Rahmat;

J1. P. Antasari;

J1. Yos Sudarso;

J1. Hasanudin;

JI. Laksa Adi Sucipto;
. JI. KH. Agus Salim;

JI. KApitan Patimura;

J1. Supriyadi;

J1. Wahidin Sudiro Husodo;

JI. MT Haryono;

JI. Letjen Suprapto; dan

JI. MH. Thamrin.
Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikecualikan dalam hal kegiatan yang diselenggarakan
secara isidentil.
Pengecualian sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
berlaku selama 3 (tiga) hari terhitung sejak izin
diterbitkan.

Mo T OB I ATIEQR™MO QS TR

Pasal 18
Selain kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15, terhadap penyelenggaraan reklame rokok juga wajib
memenuhi ketentuan sebagai berikut :
a. Tidak meletakkan reklame di kawasan tanpa rokok;
b. Tidak meletakkan reklame pada ruas jalan utama
atau protocol;
c. Meletakkan reklame sejajar dengan bahu jalan dan
tidak memotong atau melintang jalan; dan
d. Luasan reklame paling banyak 72 m?
Ruas jalan utama atau protocol sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b meliputi JI. A. Yani Timur, J1. Jaksa
Agung Suprapto, JI. RA. Kartini.
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C. Fiqh Bi’ah
Secara bahasa “Figh” berasal dari kata Fagqiha-Yafgahu-Fighan yang
berarti al-,,ilmu bis-syai’i (pengetahuan terhadap sesuatu) al-fahmu

(pemahaman).'® Sedangkan secara istilah, figh adalah ilmu pengetahuan

tentang hukum-hukum syara’ yang bersifat praktis yang diambil dari dalil-

dalil tafshili (terperinci)."" Adapun kata “Al-Bi'ah” dapat diartikan dengan
lingkungan hidup, yaitu: kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Dapat disimpulkan bahwa
pengertian figh al-Bi’ah atau figih lingkungan adalah seperangkat aturan
tentang perilaku ekologis manusia yang ditetapkan oleh ulama yang
berkompeten berdasarkan dalil yang terperinci untuk tujuan mencapai
kemaslahatan kehidupan yang bernuansa ekologis.

Dari definisi figih lingkungan tersebut, ada empat hal yang perlu
dijabarkan:

a.  Seperangkat aturan perilaku yang bermakna bahwa aturan-aturan yang
dirumuskan mengatur hubungan prilaku manusia dalam interaksinya
dengan alam. Rumusan aturan perilaku tersebut akan diwadahi dengan
hukum-hukum fikih dalam lima wadah: al-wujub, an-nadb, alibahah,

al-karahah, dan al-hurmah. Dengan demikian,seperangkat interaksi

10 Muhammad bin Ya’qub al-Fayrus Abadi, 4I-Qamus Al-Muhith, Beirut: Muassasah Ar-
Risalah, 2005, cet. VIII, him 1250

1 Jamaluddin Abdurrahim bin Hasan Al-Asnawi, Nikayatu As-Sul Fi Syarhi Minhaji Al-
Wushul “ila ,Ilmi Al-Ushul, Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1999, cet. 1, juz 1, hlm 16
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tersebut mengacu pada status hukum perbuatan mukallaf dalam
interaksinya dengan lingkungan hidup. Kategori-kategori aturan
tersebut memiliki kekuatan spiritual bahkan kekuatan eksekusi formal
manakala aturan fikih tersebut dapat disumbangkan kedalam proses
pengembangan dan pembinaan hukum positif/hukum nasional tentang
lingkungan hidup.

Maksud dari kalimat “yang ditetapkan oleh ulama yang berkompeten”
adalah bahwa, perumusan fikih lingkungan harus dilakukan oleh
ulama yang mengerti tentang lingkungan hidup dan menguasai
sumber-sumber normatif (al-Qur“an, al-hadis, dan ijtihad-ijtihad
ulama) tentang aturan fikih lingkungan. Dengan demikian, mujtahid
lingkungan mesti memiliki pengetahuan ideal normatif dan
pengetahuan tentang fakta-fakta empirik lingkungan hidup. Oleh
karena itu, perumusan fikih lingkungan mesti melibatkan pengetahuan
tentang ekologi.

Yang dimaksud dengan ‘“berdasarkan dalil yang terperinci” adalah
bahwa penetapan hukum fikih lingkungan harus mengacu kepada
dalil. Dalil, dalam hal ini, tidak hanya dipahami secara tekstual dalam
arti nass yang sarih, tetapi mencakup dalil yang diekstrak atau
digeneralisir dari maksud syariat.

Maksud dari kalimat “untuk tujuan mencapai kemaslahatan kehidupan
yang bernuansa ekologis” adalah sesuatu yang ingin dituju oleh fikih

lingkungan, yaitu kehidupan semua makhluk Tuhan. Hal ini
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menggambarkan aksiologi fikih lingkungan, yaitu kehidupan semua
makhluk Tuhan. Hal ini menggambarkan aksiologi fikih lingkungan
yang akan mengatur agar semua spesies makhluk Tuhan dapat hidup
dalam space alam yang wajar sehingga akan memberikan daya
dukung optimum bagi kehidupan bersama yang berprikemakhlukan,
rahmatan lil al-,,alamin.?

Alam yang diciptakan Allah meliputi lingkungan di bumi, luar
angkasa dan langit yaitu matahari, bulan dan bintang. Sedangkan industri
ciptaan manusia meliputi segala apa yang digali mereka dari sungai-sungai,
pohon-pohon yang ditanam, rumah-rumah yang dibangun, seluruh peralatan
yang dibuat, yang dapat mengecil ataupun membesar, untuk tujuan
perdamaian maupun perang."

Lingkungan yang dinamis tadi meliputi wilayah manusia, hewan dan
tumbuhan. Sedangkan lingkungan statis dapat dibedakan dalam dua kategori
pokok, pertama: bahwa seluruh alam ini diciptakan untuk kemaslahatan
manusia, membantu dan memenuhi semua kebutuhan mereka.

Dapat dibedakan ketika manusia berada di surga, seluruh kebutuhan
dan permintaannya terpenuhi tanpa melalui proses kerja keras untuk
mendapatkannya, sebagaimana seruan Allah untuk Adam dan istrinya

supaya mereka tetap selalu dalam keadaan waspada terhadap godaan iblis.

12 Mujiono Abdillah, Fikih Lingkungan, Yogyakarta: Unit Penerbitan dan Percetakan
YKPN, 2005, hlm 55-57

13 Yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, Jakarta Timur: Pustaka al-
kautsar, 2002, hlm 5-6
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Namun, ketika Adam keluar dari surga dan turun ke bumi, kemudian
diangkat derajatnya sebagai wakil Allah, maka dia mempunyai kewajiban
untuk berusaha mencari rezekinya sendiri, serta bersusah payah untuk
menjamin keberlangsungan hidupnya. Sebagai wujud anugerah Allah yang
sangat besar pada manusia, adalah ketika mereka dibebani tanggung jawab
untuk menjamin keberlangsungan hidupnya sendiri dengan usaha dan kerja
keras, karena Allah telah menyediakan sebab-sebab (pendukung) demi
tercapainya akibat dari usaha yang telah mereka lakukan.'

Untuk memenuhi jaminan-Nya terhadap manusia, maka sejak Allah
menciptakan bumi dan menjadikannya tempat tinggal mereka, sekaligus ia
telah membuatnya tunduk padanya; “Dia memberkahinya dan Dia
menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuninya) dalam empat
masa.” Semenjak diciptakannya “dalam empat masa.” Selanjutnya Allah

berfirman:

-
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Artinya: Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan
padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala
sesuatu menurut ukuran. Dan Kami telah menjadikan untukmu di
bumi keperluan-keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula)
makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezki
kepadanya.” (Q.S. Al-Hijr: 19-20)"

Dalam surat lain Allah berfirman,

14 ibid hlm 6-7

15 Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2006, hlm 355-356.
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di
muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu
bersyukur.” (Q.S. Al-A"raf: 10)'

Sebagai manifestasi dari pemahaman ayat-ayat di atas, Allah membuat
subur semua tanah di atas bumi ini, sehingga bisa ditanami dan bercocok
tanam. Bagaimana jadinya kalau semua belahan bumi diciptakan dari
padang sahara yang gersang, ataupun dari emas dan permata, niscaya
manusia tidak akan bisa bertani di dalamnya.

Kemudian Allah menjadikan air sebagai yang menghidupkan tanah
yang sudah mati, maka air adalah kebutuhan hidup yang sangat mendasar
bagi manusia, hewan sekaligus tumbuhan.

Selanjutnya Allah berfirman:

&5 56 o Vls olslalull §l 15385 sl 57 251
Osiedi ol s soni IS slall oo UWlass ‘Tablibras

Artinya: Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang
padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami
jadikan segala sesuatu yang hidup. petunjuk.” (Q.S. Al-Anbiya™: 30)"

Dari ayat-ayat di atas, ada dua isyarat penting yang harus digaris
bawahi, pertama; firman Allah: “Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu
menurut ukuran”, ayat ini menunjukkan suatu konsep ilmiah yang amat

valid, yang berhasil ditunjukkan secara benar oleh pengetahuan-

16 ibid him 204
7 ibid hlm 451
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pengetahuan modern; bahwa tiap-tiap tumbuhan terdiri dari unsur-unsur
yang terbatas; dari tembaga, zat garam, air dan semacamnya, menurut
ukuran gram dan miligram.

Kedua, bahwa alam ini tidak berjalan dengan serampangan dan tanpa
aturan, semuanya itu sudah diukur menurut kadar keseimbangan dan
perhitungan yang tepat. Andai saja kuantitas air yang berada di lautan
berkurang ataupun melebihi kadar yang seharusnya, begitu juga dengan
kualitas besarnya bumi berikut rotasi putarannya, serta dengan kualitas
kadar oksigen serta kemungkinan-kemungkinan negatif lainnya, dimana
seandainya hal itu terjadi, niscaya panggung kehidupan ini tidak akan tegak
berdiri."®

Dari beberapa paparan tadi, kita dapat melihat bahwa antara langit dan
bumi akan saling melengkapi dan menyempurnakan demi kemaslahatan
manusia. Langit dengan mataharinya, bulan dan bintang gemintangnya,
bumi dengan air, lautan, sungai-sungai, tetumbuhan dan hewaninya.

Tentang hubungan tumbuhan dan hewan, pengetahuan modern telah
memaparkan tentang perikehidupan mereka yang saling menyempurnakan,
dan bagaimana salah satu dari dua kerajaan ini menjadi sumber kebutuhan
bagi yang lain, yang dari proses tersebut memungkinkan untuk
mengeksporasi sesuai dengan kebutuhan, kemudian tetumbuhan dalam
posisi sebagai pemberi oksigen, sebagai sumber kehidupan bagi hewan.

Andai saja semuanya membutuhkan oksigen, maka habislah kualitas

18 Yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, Jakarta Timur: pustaka al-
kautsar, 2002, hlm 9-12
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penciptaan tumbuhan, dan rusaklah dua kerajaan tersebut. Akan tetapi Allah
yang telah menciptakan semuanya, yang kemudian mengatur proses
interaksi antar keduanya, dalam sebuah prosesi yang amat menggugah dan
menarik.

Jadi, satu hal yang amat penting dalam melihat lingkungan ini adalah
telah ditetapkannya unsur-unsur dasar hingga terbesar dalam kerangka
hubungan yang saling melengkapi dan menyempurnakan, dan tiap-tiap
bagian dari komponen tadi melaksanakan perannya, tanpa melampaui batas
peran yang lain, saling memberi dan menerima serta saling melaksanakan
kewajiban dan mengambil haknya."

Islam berusaha menjaga lingkungan dan elemen-elemennya dengan
cara memberikan tuntunan moral, aturan perundang-undangan, serta
meningkatkan pertumbuhan dan keindahannya. Selain itu Islam juga
menentang keras setiap bentuk tindakan yang merusak lingkungan maupun
menghancurkan elemen-elemennya, dengan menganggap hal itu sebagai
tindakan terlarang yang akan memperoleh hukuman dari Allah. Dan setiap
tindakan terlarang wajib dihentikan serta diubah; baik dengan menggunakan
tangan, perkataan, ataupun hati dan yang terakhir ini adalah selemah-
lemahnya iman.

Menjalin dan menjaga hubungan dengan alam sekitar (habl min al-
alam) sering kali dilupakan. Dalam menjalin hubungan dengan Tuhan
maupun sesama manusia, manusia membutuhkan tempat atau sarana, dan

alam inilah tempat atau sarana, dan alam inilah tempat tempat atau sarana

19 ibid hlm 12-15
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yang dijadikan manusia untuk bisa menjalin dua hubungan di atas. Tanpa
adanya alam dan interaksi yang dijalin manusia dengannya, maka dapat
dipastikan manusia tidak akan bisa menjalin hubungan dengan Tuhan
maupun dengan manusia. Walaupun pada kenyataannya, hubungan dengan
alam ini sering diabaikan dan tidak dihiraukan oleh manusia. Bahkan yang
terjadi adalah “penjajahan™ atas alam, alam diciptakan untuk manusia dan
harus patuh kepada manusia. Padahal sebenarnya posisi dan eksistensi
antara manusia dengan alam adalah sama, yaitu sama-sama makhluk Tuhan.
Dimana keduanya harus patuh dan tunduk kepada Penciptanya, Tuhan;
bukan antara yang satu dengan yang lainnya saling menguasai dan menang
sendiri. Walaupun pada umumnya, memang inilah yang terjadi, penguasaan
besar-besaran manusia atas alam. Pada akhirnya alam ,,berontak"”,"“marah™
atas berbagai perilaku manusia terhadapnya, sehingga berbagai bencana
alam dan musibah terjadisilih berganti. Mulai dari bencana-bencana yang
kecil sampai yang besar, gempa, tanah longsor, banjir dan Tsunami.?

Islam mengajarkan kepada umat manusia agar dalam hidup dan
kehidupannya dapat menjaga keseimbangan, keserasian, dan keharmonisan
dalam berbagai bidang kehidupan. Menjaga keserasian dan keseimbangan
aspek jasmaniah dan rohaniah, material spiritual, aspek individual dan
sosial, serta aspek duniawi dan ukhrawi. Keseimbangan, keserasian dan

keharmonisan yang harus dijaga dalam berbagai aspek kehidupan ini tidak

20 Kutbuddin Aibak, Figh Tradisi: Menyibak Keragaman dalam Keberagaman,
Yogyakarta: Kalimedia, 2015, hlm 174.
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lain dalam rangka menciptakan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup
manusia.

Apalagi umat Islam, orang-orang yang telah memeluk agama Islam,
menjadikan Islam sebagai way of life, maka tentu sudah menjadi keharusan
bagi mereka untuk menjaga keseimbangan dan keserasian aspek-aspek
kehidupan tersebut. Orang-orang yang belum berhasil atau tidak mau
menjaga keseimbangan, tentu adalah orang-orang yang akan merugi dalam
hidup dan kehidupannya, baik di dunia maupun di akhirat. Secara khusus,
bentuk keseimbangan dan keserasian yang harus dijaga oleh umat Islam
dalam uraian ini adalah hubungan antara manusia dengan Allah, sesama

manusia dan alam.?'

Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam

melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan:

1. Oleh Ori Rinaldi penelitian dilakukan tahun 2018 dengan judul
“Pengawasan Perizinan Reklame di kota Pemantangsiantar” penelitian
ini berisi tentang Pemahaman sistem pengawasan oleh semua pihak
yang terlibat akan tetpi terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh
wajib pajak. Biasanya pelanggaran yang terjadi berupa reklame
spanduk yang jumlah besar dan lebarnya spanduk tersebut ternyata

dilapangan tidak sesuai atau melanggar ketentuan ijin pemasangannya.

21 ibid him 169
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Pihak Satpol PP selaku pihak yang menertibkan pelanggaran reklame
serta sudah menyurati jasa pemasang iklan, perusahaan yang
bersangkutan maupun pemasang reklame perorangan. Diantaranya ada
reklame produk industri, reklame perorangan pilkada misalnya,
reklame organisasi dan sebagainya. Diharapkan agar pihak pemasang
membongkar sendiri reklamenya kemudian bagi yang masih
membayar pajak atau pajaknya masih berlaku, reklame boleh
didirikan tapi posisi atau letaknya harus sesuai dengan peraturan.

Oleh Wahyu Dhanang Nugraha dengan judul “Pengawasan Reklame
dalam Upaya Memaksimalkan Fungsi Ruang Publik di Kota
Yogyakarta” pada tahun 2015 penelitian ini menjelaskan banyaknya
iklan media ruang terbuka yang ada di Kota Yogyakarta ternyata tidak
semuanya telah memiliki izin. Hal tersebut terbukti dengan adanya
razia reklame tidak berizin yang dilakukan oleh Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Yogyakarta pada bulan Januari 2015, Satuan Polisi Pamong
Praja Dinas Ketertiban Kota Yogyakarta menertibkan sebanyak 50
baliho dan reklame liar. Sebanyak 75% di antaranya tidak berizin.
Puluhan reklame tersebut harus ditertibkan karena dipasang tidak
sesuai pada tempatnya, misalnya ditempel di fasilitas umum seperti
taman dan juga trotoar, sehingga mengganggu kenyamanan pejalan
kaki. Bahkan ada juga yang dipasang di tiang listrik, lampu

penerangan jalan, pohon, dan juga traffic light.
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Oleh Ardiansi Sirait dengan judul “Implementasi Pelayanan Publik
Tentang Perizinan Reklame Berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA)
No 14 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaraan Reklame di Kota
Semarang” pada tahun 2017 penelitian ini  menunjukan
Penyelenggara-penyelenggara reklame tidak memperhatikan dan tidak
menerapkan Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Reklame. Penyelenggara-penyelenggara reklame
hanya memikirkan kehendak, kemauan dan keinginan mereka sendiri.
Penyelenggarapenyelenggara reklame tersebut hanya ingin barang
yang mereka produksi dapat diketahui masyarakat luas yang berada di
wilayah Kota Semarang. Sehingga barang-barang yang mereka

produksi dapat laku di pasar-pasar di wilayah Kota Semarang.



